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1.1 Latar Belakang

Sebagai negara kepulauan terbesar terdiri darD&7&lau dengan panjang
pantai 81. 000 km-Indonesia terletak di daerahdigthran 3 lempengan raksasa
yaitu lempenganAustralia yang bergerak ke utara, lempenggasifik yang
bergerak ke barat, dan lempendamresia yang relatif diam pergerakan ketiga
lempengan raksasa itu di yakini oleh ahli geologiitSSibinga (1933) teori
apungan benuakdgntinental drif) yang pada pokoknya menggambarkan bahwa
lapisan batuan kerak bumi yang tegar, lapisaniwific Aliminium (SIAL),
bergerak di atas lapisan samudra yang terbentulettés batuan yang lebih berat
dalam keadaan liat padat karena keadaan suhu.tinggi

Inilah gambaran betapa besarnya potensi sumbei@aya di Indonesia

yang memberikan peluang yang cukup besar bagi mastauntuk melakukan
pemanfaatan terhadap sumberdaya alam yang ada.

Namun anehnya, sumberdaya alam di setiap lahananpesihgan
merupakan salah satu aspek yang menjadi persoatansangat serius, karena
adanya sumberdaya alam ini menjadi salah satu p&kok permasalahan
yangdapat dijelaskan sebagai akibat dari perbeddan pertentangan
kepentingan atas sumberdaya tersebut. Dalam hséjp@rti pertambangan emas
yang ada di daerah-daerah terpencil yang memilikiteerdaya alam yang mana
dalam proses pengolahannya mempengaruhi keadaayanalest sekitar, dan

menimbulkan persaingan antara kelompok dan masyar@lengan demikian



implementasinya berdampak pada perekonomian masyardan kekayaan
sumberdaya bahan galian yang melimpah ternyat& tigakorelasi dengan
kesejahteraan dan kemandirian bangsa yang sedika leeharusnya dapat di
capai dalam waktu yang singkat.

Namun dengan sekian banyaknya sumber daya alasaetah-daerah
tertentu belum bisa mengelurkan rakyat dari kera&gar malah sebaliknya
masih sebagian besar rakyat yang miskin, walauglancsiang-orang tertentu
yang sudah sejahtera penghidupannya.

Berbagai persoalan personil keluarga dalam tatasumml masyarakat
seperti kepala rumah tangga yang memiliki pekerfetapi memiliki hutang kerja
dimana ia mengabdikan diri untuk kelangsungan skahutuhan keluarga juga
merupakan salah satu faktor dampak kurang baikkutpat hidup secara lebih
baik untuk mengkonsumsi kebutuhan perut, meningkatharga kebutuhan
merupakan pemicu adanya para keluarga untuk medakpkijaman dimana ia
bekerja bahkan pemicu lainnya yaitu hasil yang stiameya sudah diterimakan
tapi belum diberikan tepat pada waktunya. Bahkakattang mereka berpikir
untuk mencari pekerjaan sampingan untuk mementtitkban hidup.

Tahun 1998 ILO memperkirakan 48 atau 98 juta damlfqh penduduk
hidup di bawa garis kemiskinan berdasarkan stakderiskinan yang berlaku

secara internasional yaitu USSlI/kapita/Hari
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Bukti empirik menunjukan bahwa daerah-daerah yaagakakan bahan
tambang dan memberikan konstribusi signifikan teéapapenerima negara justru
menempati urutan kemiskinan yang parah. Sepertuskagang terjadi di
Aceh,Riau, Kalimantan Timur,dan Irian Jaya. Merupakealitas buruknya sistim
bagi hasil atas kekayaan tambang antara negamasviergestor asing pusat versus
daerah penghasil sehingga menjadi pusat ketegamyesat daerah yang
mengancam dis integrasi bangsa.

Anehnya sudah sekian besar pelung dari pemerintatink umengolah
pertambangan tapi masih banyak juga yang berta¢ragath keadaan pas-pasan.

Karena adanya kebijakan pemerintah dalam pengolatamberdaya
alam,lebih  membela kepentingan penguasa dan pdrgusaaripada
mengedepankan nasib rakyat secara keseluruhansi Rakyat yang lemah
tergambar pada berbagai pelanggaran dalam pengusttrabang. Satu di antara
yang sering terjadi adalah pengambilan secara pp&egambilan lahan-lahan
tambang rakyat oleh aparaat negara yang kerapnk@afiggunakan kekerasan,
penindasan,bahkan hukum pun dapat di bengkokaso&annya adalah mengapa
terjadi tindakan ketidak adilan pemanfaatan sudder alam.

Pangkal persoalan dalam pengolahan sumberdaya ahidieindonesia
nampaknya terdapat pada interpretasi sepihak petalerierhadap UUD 45 pasal
33 ayat (3) yang berbunyi : Bumi air dan kekayatmayang terkandung di
dalamnya di kuasai oleh negara dan di pergunakamtuk usebesar-besarnya

kemakmuran rakyat. Namun kekayaan sumber daya alam yang melimpah
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ternyata tidak berkolerasi dengan kesejahteraam kdsnandirian bangsa, di
sebabkan oleh adanya kesalahan konsep dan impksnetdalam melakukan
pengolahan dan pengusahaan bahan galian selamaSafingga konsep
pemberdayaan kedalam ketentuan UU pertambangarpaten salah satu upaya
untuk mensinergikan keigatan usaha pertambangamgde menciptakan

kesejahteraan rakyat,yang merupakan wilayah tugagpdngsi negara selain itu,
harus di ingat bahwa negara mempunyai otoritas laéhsn galin, dan bahan
galaian yang di kuasai oleh negara hanya di gunakdonk sebesar besarnya
untuk kemakmuran rakyat. Kekuasaan negara dalamgumen berada dalam
konteks politk dalam hal negara memanfaatkan bajadian, negara melakukan
legitimasi pengusaha bahan galian kepada pihaktaweasg di atur melalui

instrumen hukum bahwa di pergunakan sebesar besaktgmakmuran

rakyat,merupakan salah satu hak asasi mendasat ngkng berkaitan dengan
kepentingan ekonomi sebagai warga negara.

Artinya dalam konteks pengusahaan bahan galiannterkguasai negara
sebagai kekuasaan negara bersimpul pada aspeik,pelifitimasi pengusahaan
bahan galian berlandaskan pada aturan hukum, daejakéeraan rakyat
merupakan aspek ekonomi yang bermuara pada cit&esidilan sosial ekonorhi.

Melalui hal ini masyarakat di dorong untuk mengedhingga sadar akan
ikut terlibat dalam aktivitas pertambangan. Akagitdi maksud bukan berarti
masyarakat ikut melakuan kegiatan eksploitasi bapalian tetapi menjaga

keberlangsungan pertambangan yang berada di liggkuya. Pola ini
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merupakan pendekatan sosial budaya,yaitu dengam ro@ngadaptasi fungsi
integrasi sosial dan hukum yang di kemukakan olatsdh dalam Sudrajat hal
149.

Wilayah pertambangan telah berfungsi sebagai pkesgibtan masyarakat
mengingat berbagai keunggulan fisik dan geografsgy dimiliki.Berbagai
kegiatan ekonomi masyarakat berkembang di wilagahingga membentuk pola
penggunaan campuran yang tidak selamanya sesagh &atu dengan lainnya. Di
sisi lain, wilayah prtambangan merupakan sistemogi® dengan kemampuan
produksi hasil tambang yang sangat tinggi. Namumikian, ekosistem ini
cenderung mendapatkan tekanan, baik oleh prosesialamaupun akibat
kegiatan ekploitasi yang cenderung "berlebihan”.

Sebagaimana pada lokasi penelitian di desa Mamueghalum adanya
tambang.Pada awalnya, keadaan desa Mamungaa madiendl dengan
masyarakat yang sangat tradisional. Karena keadwmsyarakat yang identik
dengan adat istiadat atau kebudayaan yang masékatglada diri mereka, pada
masa itu kemajuan teknologi dan komunikasi masimdwu Oleh sebab itu,
masyarakat di kenal sebagai masyarakat awam daif ip@syak ketertinggalan
terutama dalam hal pembangunan.Alhamdulillah sekaraudah mengalami
kemajuan entah diliat dari segi pembangunan irtftgksur, seperti pembangunan
sekolah, Draenase dan mesjid. Begitu juga intergiesig di bangun oleh
masyarakat desa sangat baik karena masih addnkakeluargaan yang erat,

sehingga interaksi dan kepedulian antara sesangasdominan.



Pertambangan di desa ini telah ada padaa tahun Y89 di temukan
oleh negara asing yang datang ke desa ini, dankmerengadakan surpei
dilokasi-lokasi tertentu sehingga mereka menemulatanya tanda-tanda
keberadaan sumberdaya emas yang terkandung di miiarSemenjak itulah
masyarakat mulai mengadakan pengolahan emas sdcad@sional, dan
pengolahan ini berlaku hanya sekitar 7 tahun, dargplahan emas ini berhenti
selama beberapa tahun.Kemudian di buka kembali fsdan 2003, dan sistim
pengolahanya pun sudah berbeda dari yang sebelursngiah sebagian besar
pengolahanya di lakukan secara modern.Sehinggaeitiu perhatian terhadap
masyarakat desa tersebut mengingat dengan adamgaspsumberdaya alam
yang lumayan banyak, yang bisa menambah perekommaagarakat sekitar.

Dari deskripsi di atas peneliti merasakan adanygensi untuk
melakukan penelitian di Desa Mamungaa, KecamatdavBy Kabupaten Bone
Bolango dengan judul penelitialkésenjangan Sosial Kawasan Pertambangan
Suatu Studi Pada Masyarakat Desa Mamungaa, Kec. @&uh, Kab.
Bonebolango’Karena peneliti melihat masyarakat yang ada dalalokasi
pertambangan di desa Mamungaa merupakan masyamkgtbertahun-tahun
melaksanakan kegiatan pertambangan, sehingga aabagisyarakat mengalami
perubahan terutama dalam hal ekonomi, yang metfgadan pertimbangan
peneliti adalah masih ada masyarakat yang bertddlam kondisi ekonomi yang
pas-pasan. Inilah yang menjadi motivasi bagi pgneliuk melakukan penelitian
di desa ini.Karena jika di lihat banyak peluangibragsyarakat untuk menambah

penghasilan mereka sehari-hari.



1.2 Rumusan Masalah
Setelah merujuk dari latarbelakang diatas makaudiuskan masalah
dalam penelitian yakni:*“Apayang menyebabkan kesgga sosial bagi
masyarakat yang ada di Desa Mamungaa ?
1.3 Tujuan Penelitian
Ingin mendeskripsikan keadaan masyarakat desa Mgaaurdi areal
pertambangan
1.1.1 Untuk Mengetahui Kesenjangan Masyarakat PenambamngDEsa
Mamungaa.
1.1.2 Untuk Mengetahui Faktor-faktor Apakah Yang Menyddab
Kesenjangan Penambang Di Desa Mamungaa.
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai beberapa manfat :
1.4.1 Manfaat teoritis
Penelitian ini biasa di gunakan sebagai bahanakajlan sebagai
pembanding bagi peneliti serta pemula.

* Penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasrelii dalam
mengetahui penomena-penomena yang terjadi dalarganaksit sekitar
kita

* Melalui penelitian ini penulis dapat memperoleh gmaman atau
pengetahuan tentang penelitian sebagai relasi saggamwvab mahasiswa
terhadap drama perguruan tinggi khususnya dranmalipan.

» Sebagai bahan referensi selanjutnya.



1.4.2 Manfaat praktis

Bagi pemerintah Desa penelitian ini dapat di gamakleh pemerintah
Desa khususnya di desa Mamungaa untuk menentukajaken-kebijakan yang
dapat membangun Desa guna untuk kepentingan bersdnmsusnya pada

masyarakat.



